ABSTRAK

Skripsi dengan judul « Perkembangan Moral Keagamaan Anak Pada Keluarga
TKI Dan Ibu Rumah Tangga (Studi Kasus Di Dusun Patikreco Desa Jatimulyo
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung)” ditulis oleh Leya Nuriameline Zahro’a,
NIM 126201203296, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Ahmad Natsir M. Pd.|
Kata kunci : Perkembangan moral, Problematika

Perkembangan anak terjadi karena pengalaman hidup sejak ia masih kecil di dalam
lingkungan keluarga. Dengan demikian pola keagamaan seorang anak pasti mengikuti pola
keagamaan orang tua. Di dusun Patikreco terdapat beberapa keluarga yang bekerja sebagai
TKI. Dimana perkembangan moral keagamaan anak pada keluarga TKI dan pada anak lbu
rumah tangga tentunya memiliki perbedaan.

Pertanyaan Penelitian ini adalah (1) Bagaimana Perkembangan Moral Keagamaan
Anak Pada Keluarga TKI di Dusun Patikreco Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung ?(2) Bagaimana Perkembangan Moral Keagamaan Anak Pada
Keluarga Ibu Rumah Tangga di Dusun Patikreco Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung? (3) Bagaimana Problematika Perkembangan Moral Keagamaan
Anak Keluarga TKI di Dusun Patikreco Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung?

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk Mendeskripsikan Perkembangan Moral
Keagamaan Anak Pada Keluarga TKI di Dusun Patikreco Desa Jatimulyo (2) Untuk
Mendeskripsikan Bagaimana Perkembangan Moral Keagamaan Anak Pada Keluarga Ibu
Rumah Tangga di Dusun Patikreco Desa Jatimulyo (3) Untuk Mendeskripsikan
Problematika Perkembangan Moral Keagamaan Anak Keluarga TKI di Dusun Patikreco
Desa Jatimulyo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung.

Pendekatan Penelitian Ini Menggunakan Kualitatif Dengan Jenis Penelitian studi
kasus. Pengumpulan Data Didapatkan Melalui Observasi, Wawancara Mendalam,
Dokumentasi. Tahap-Tahap Analisis Data Penelitian Melalui Reduksi Data, Penyajian
Data, Dan Verifikasi Data. Pengecekan Keabsahan Data Melalui Uji Kepercayaan
(Credibility), Uji Keteralihan (Tranferability), Uji Kebergantungan (Dependability), Dan
Uji Kepastian( Confirmability).

Hasil penelitian ini adalah (1) Perkembangan moral keagamaan anak pada keluarga
TKI di dusun Patikreco Desa Jatimulyo banyak mendapatkan pembinaan sikap dan jiwa
agama berasal dari keluarga dekat seperti nenek, kakek, ataupun yang lainnya. Selain itu
juga banyak di pasrahkan kepada guru pendidikan non formal seperti TPQ. Hal ini
disebabkan karena orang tua yang seharusnya tinggal bersama mereka untuk membimbing,
mengajarkan dan menerapkan ilmu-ilmu agama dan membentuk kepribadian dalam hidup
mereka tidak ada dikarenakan ayah atau ibu mereka pergi ke luar negeri untuk mencari
nafkah. (2) Perkembangan moral keagamaan anak pada keluarga Ibu Rumah Tangga di
dusun Patikreco Desa Jatimulyo di dapati lebih banyak mendapat perhatian dan bimbingan
dari orang tuanya sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Karena banyak waktu yang
didapatkan bersama sianak.(3) Problematika dalam pelaksanaan pendidikan agama dan
moral anak keluarga TKI terdapat problematika internal dan problematika eksternal.
Problematika internal diantaranya adalah kurangnya pengetahuan pengasuh dan kurang
kepedulian pengasuh. Problematika eksternal diantaranya kesibukan orang tua/pengasuh,
kemajuan teknologi dan komunikasi, anak kehilangan sosok figur bapak/ibu yang bekerja
sebagai TKI.
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ABSTRACT

Thesis entited “Development of Children’s Religious Morals in TKI
Families and Housewives at (Hamlet Patik Reco Village Jatimuyo Subdistrict
Kauman Regency Tulungagung)”, Student Number : 126201203296, Study
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Ahmad Natsir M. Pd. I.

Keywords: Moral Development, Problematic.

A child’s development occurs due to life experiences since he was a child in
a family environment. Thus, a child’s religious pattern must follow the religious
pattern of his parents. In Patikreco hamlet there are several families who work as
migrant workes and housewives. Where the religious moral development of
children’s in TKI families and housewives certainly has differences.

This research question is (1) How is the development of children’s religious
morals among TKI families in the Patikreco Hamlet, Jatimulyo village, Kauman
district, Tulungagung regency ? (2) How is the Development of children’s
religious morals in housewife families in the Patikreco Hamlet, Jatimulyo village,
Kauman district, Tulungagung regency ? (3) how are the problems the morals an
religious development of children’s TKI families in the Patikreco Hamlet,
Jatimulyo village, Kauman district, Tulungagung regency ?

Research Objectives are The research approach using qualitative with types
of case study. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The stages of research data analysis through data reduction, data
presentation, and data verification. Checking data validity through credibility,
dependability, and confirmability tests.

The Results of this research Results are (1) the religious moral development
of children in migrant worker families in the Patikreco hamlet, Jatimulyo village
often receives guidance in religious attitudes and spirit from close family such as
grandmother, grand father, or others. Apart from that, many are also left to non
formal education teachers such as TPQ. This is because the parents who should
live with them to guide, teach and apply religious knowledge and shape their
personality in their lives are not there because their father or mother has gone
abroad to earn a living. (2) the religious moral development of children in
housewife families in the Patikreco hamlet, Jatimulyo village, was found to
receive more attention and guidance from their own parents in their daily lives.
Because you get a lot of time with your child. (3) problems in implementing
religious and moral education for children’s of TKI families include internal
problems and external problems. Internal problems include the caregiver’s lack of
knowledge and the caregiver’s lack of concern. External problems include busy
parents or caregivers, advances in technology and communication, children’s
losing their father or mother figures who work as migrant workers..

XVviii



ubJ.L\

Sgedl Obyg Jbedll gl @ JUBN dadl ANSY) Bl Ol bl WL
(s dablis Ol Wbis dgedlr B3 (Cols SUSIL G A Baly) g
5 A AlSTC O L) el Al LB N YIY VY YT AT A (55 el calelysi U LS
e eas A Gl (gl gy dl ey o ) Al dalad) pole

sy cgms‘ﬁ\ okl tdd 1 1 LIS

e Ol ot ULy L adile gy (3 Sk O OF e Sl )l e Jiball 56 Boug
SOalaS” fox g Ml o ) s SG6 B5 3 g a4l )l Lol il gl Laed)
ol by g Jleadl ol @ JULW gl 3 sl OF ASEY 0 o L) Sy e
colds ) ) G s YY)

b 3 I gl Y bl el Lol ga L (V) ga ol il L
OlesS dibain ggnl migly dwilie (OLagS Ziboe Codgadilr B3 ¢ 52 S5l (3 L)) Jlasdl
Jeal ol @ JW ol M) jobd)l oSCie a Lo (V) Spisrl sy Bablie e d)
e il OlegS Zibone gl gy Aablie (0L Aibate (sdpasdls B3 g% SLSU (3 Lows st
G ol Syl @ JULW gl B3V Lwil) el Lol 5 b (F) Sgignl gy Aablis
Ssrl gl Ailin (OlasS Rt ¢ peslr B3 2 52 S

3 s Y Jladl ol (3 JUbW anll 3 s o S (V) el Bl
5ESE6 @ ol Ol Ll 3 JUbW anall OV 2a o ST (Y) Sadsedls 35 (52,36
35 3 Gt Y) dloddl il o JUBAU gl ) 5ol Julpall (o8 e () Esdsasls a3
Cdgosls 3 (4S50

3 sl Y) Jleadl Lol (3 JUbN anull YY1 slas Caogd (V) ol Colual
35 ¢ 2S00 3 el by el 3 JUL ) YY1 sk Caogd (Y) slsedl a3 (s£S500
Judlly Wy JULW ol SV bl pps )l oladl sl Grogd (7)) sdsesls
sdyedlr B8 ESIB (3 LY

Jsad) o g SUL o WU 3l 65 me ool ol o) gl s pdsiy
UL s I e ol bly e L3 5d)y dhanall Oy 2l UM e Lede
LLG ohlasly dad) ohlas) M 0 GUL dep 0 il L UL e gamedly SULY 20
ST ALl ehlasly dpslazeNl ool )lasly ¢ 2

el e il iy 3w 3 JLL anall B eks (1) S o) i il

Jon a8 ST e gl Bl GBIl 3 sl cadsadle B8 RSB B8 (3 Cpei Y

XiX



O allsy. Joo ot e aledl alad Unf S 818 colls e ol Cmyy ompd of 51y ladd
o (Bl & e 1S5y Al Bl Gy by amsd g lpdom OF Gt 00l )
s S sl OF sy (Y) el 2] S ) ) g 3l (Bl ol allly OY (p3gmge
roelly or amsdly slaaaW) e s g Codsadlr B8 GSUSGL B8 3 ) by el 3 JUBS

b n 3l e WS e fad Y g Bl

XX



